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Kondisi permukiman dan perumahan masih menjadi masalah yang pelik bagi kota besar seperti Jakarta.
Persentase rumah sehat di DK Jakarta masih tergolong rendah yaitu 31,28%. Karakteristik rumah tangga
seperti sumber air bersih, fasilitas sanitasi, dan pengelolaan air limbah sangat penting terhadap kesehatan
anggota keluarga. Salah satu tujuan dari Indonesia sehat 2010 adalah meningkatkan cakupan keluarga yang
mempunyal akses terhadap air bersih dan sanitasi lingkungan, tercapainya permukiman dan lingkungan
perumahan yang memenuhi syarat kesehatan, termasuk penanganan daerah kumuh yang biasanya terdapat di
lokasilokas yang tidak diperuntukan bagi permukiman, seperti bantaran sungai, pinggir rel kereta api, dan
lainnya. Penyakit berbasis lingkungan seperti diare, ISPA, DBD, masih menjadi masalah utama pada
sebagian besar wilayah permukiman di Jakarta. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk melihat
pengaruh kondisi fisik rumah, sarana sanitasi dasar, dan lokasi permukiman terhadap riwayat penyakit
berbasis lingkungan di Kelurahan Bidara Cina. Kelurahan Bidara Cina merupakan salah satu kelurahan di
Jakarta yang berbatasan langsung dengan sungai Ciliwung sehingga memiliki permukiman di sepanjang
bantaran sungai tersebut.

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa hasil wawancara dan observasi 1apangan baseline survey
Integrated Community Based Risk Reduction on Climate Change (ICBRR-CC) Palang Merah Indonesia.
Disain studi yang digunakan adalah potong lintang atau cross sectional, dengan uji chi square untuk melihat
hubungan antar variabel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 300 sampel, yang
merupakan responden baseline survey tersebut.

Hasil yang didapatkan adalah adanya hubungan antara tingkat risiko lokasi permukiman dengan riwayat
penyakit berbasis lingkungan (OR=10.3). Adanya hubungan antara jenis ventilasi (OR=2.7), kondisi
halaman (OR=3.02), jenis jamban (OR=2.82), kepemilikan SPAL (OR=2.38), Jenis SPAL (OR=5.06), dan
pola pembuangan sampah (OR=1.9) dengan riwayat penyakit berbasis lingkungan. Terdapat perbedaan jenis
lantai, kualitasfisik air bersih, jenis jamban, dan jenis SPAL antara permukiman risiko tinggi dengan
permukiman risiko rendah. Pada permukiman risiko tinggi, dari 12 variabel yang diuji, hasil yang signifikan
hanya didapatkan antara jenis ventilasi dengan riwayat penyakit berbasis lingkungan (OR=3.20). Hal ini
disebabkan karena tingginya persentase riwayat penyakit berbasis lingkungan baik pada responden dengan
kondisi fisik dan sarana sanitasi dasar yang memenuhi syarat maupun yang tidak memenuhi syarat.
Sedangkan pada permukiman risiko rendah, terdapat hubungan antara tipe bangunan (OR=2.5), jenis lantai
(OR=3.27), jenis ventilasi (OR=5.53), kondisi halaman (OR=7.26), jenis jamban (OR=3.43), kepemilikan
SPAL (OR=4.04), dan pola pembuangan sampah (OR=2.72). Pihak-pihak terkait seperti sektor kesehatan,

L SM, lembaga-lembaga kemanusiaan, dan pemerintah daerah perlu bekerja sama untuk mengupayakan
peningkatan sanitasi dasar seperti jamban keluarga, SPAL, dan pengadaan tempat sampah yang saniter, serta
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perbaikan kondisi fisik rumah. Penyuluhan kesehatan mengenai pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat
juga penting dilakukan. Upayaupaya tersebut berfungsi untuk meningkatkan kapasitas dari masyarakat itu
sendiri terhadap ancaman penyakit berbasis lingkungan.



